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Abstract. Emprit ginger (Zingber officinale var Amarum) is one of the local ginger varieties in Indonesia that has 

great potential in the pharmaceutical and cosmetic fields because of the content of active compounds in it, 

especially phenolic and flavonoid compounds. These compounds are often known to have high antioxidant activity 

so that they are able to ward off free radicals, and act as compounds that are able to protect the skin from exposure 

to UV rays. One of the potentials of these compounds is as an active ingredient in sunscreen preparations. 

Sunscreen compounds are compounds that absorb, reflect, or spread ultraviolet (UV) rays from the sun, so that 

they can cause skin damage such as premature aging, burns, and skin cancer. This research aims to evaluate the 

activity of sunscreen from emprit ginger distillate based on the Sun Protection Factor (SPF) value. Emprit ginger 

distillate (Zingber officinale var Amarum) is obtained through the process of water distillation using aquadest as 

a solvent, then its activity is tested in vitro using the UV spectrophotometry method at a wavelength of 290–320 

nm with an interval of every 5 nm. Test results show that the SPF value of ginger distillate emprit on three 

consecutive replications is 26,72; 36,12; and 31,69. These three values are included in the ultra protection 

category because they have an SPF value of ≥ 15. Based on these results, it can be concluded that emprit ginger 

distillate has a very good potential as a natural active ingredient in the formulation of natural sunscreen 

preparations. 
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Abstrak. Jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum) merupakan salah satu varietas jahe lokal Indonesia yang 

memiliki potensi besar dalam bidang farmasi dan kosmetik karena kandungan senyawa aktifnya, terutama 

golongan senyawa fenolik dan flavonoid. Senyawa-senyawa tersebut sering dikenal memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi sehingga mampu untuk menangkal radikal bebas, dan berperan sebagai senyawa yang 

mampu melindungi kulit dari paparan sinar UV. Salah satu potensi dari senyawa tersebut adalah sebagai bahan 

aktif dalam sediaan tabir surya. Senyawa tabir surya adalah senyawa yang  menyerap, memantulkan, atau 

menyebarkan sinar ultraviolet (UV) dari matahari, sehingga dapat menyebabkan kerusakan kulit seperti penuaan 

dini, luka bakar, dan kanker kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas tabir surya dari destilat 

jahe emprit berdasarkan nilai Sun Protection Factor (SPF). Destilat jahe emprit (Zingber officinale var Amarum) 

diperoleh melalui proses destilasi air menggunakan aquadest sebagai pelarut, kemudian diuji aktivitasnya secara 

in vitro menggunakan metode spektrofotometri UV pada panjang gelombang 290–320 nm dengan interval setiap 

5 nm. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai SPF destilat jahe emprit pada tiga kali replikasi berturut-turut 

adalah 26,72; 36,12; dan 31,69. Ketiga nilai tersebut termasuk dalam kategori proteksi ultra karena memiliki nilai 

SPF ≥ 15. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa destilat jahe emprit memiliki potensi yang sangat 

baik sebagai bahan aktif alami dalam formulasi sediaan tabir surya alami. 

 

Kata kunci: Destilat, Jahe emprit, Spektrofotometri UV-Vis, Sun Protection Factor, Tabir surya  

 

1. LATAR BELAKANG 

Sinar matahari merupakan elemen penting bagi kelangsungan hidup makhluk hidup di 

bumi. Namun, paparan sinar matahari yang berlebihan justru dapat menimbulkan dampak 

merugikan, terutama terhadap kesehatan kulit. Radiasi ultraviolet (UV) yang dipancarkan oleh 

sinar matahari mampu menembus lapisan epidermis dan menyebabkan kerusakan sel kulit 

apabila mekanisme perlindungan alami tidak memadai. Akibatnya, kulit dapat mengalami 
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kemerahan (eritema), terbakar (sunburn), hingga perubahan degeneratif seperti penuaan dini 

dan peningkatan risiko kanker kulit (Andini et al., 2023). 

Salah satu cara untuk melindungi kulit dari radiasi sinar UV adalah dengan menggunakan 

tabir surya (Wikantyasning & Nabilla Indianie, 2021). Tabir surya bekerja dengan cara 

menyerap atau memantulkan sinar UV sehingga radiasi tersebut tidak menembus ke lapisan 

kulit yang lebih dalam. Tingkat efektivitas tabir surya diukur melalui nilai Sun Protection 

Factor (SPF), yaitu indikator universal yang menggambarkan seberapa besar kemampuan suatu 

bahan dalam memberikan perlindungan terhadap efek negatif sinar UV, terutama risiko 

sunburn. (Andy Suryadi et al., 2021). Semakin tinggi nilai SPF suatu sediaan, maka semakin 

optimal pula kemampuannya dalam mencegah kerusakan akibat paparan radiasi UV (Tara 

Inastu Kandarp et al., 2021). 

Penggunaan bahan kimia sebagai zat aktif dalam sediaan tabir surya berpotensi 

menimbulkan berbagai efek samping, seperti fotoalergi, dermatitis, dan urtikaria. Sebagai 

alternatif, bahan aktif yang berasal dari alam dinilai lebih aman untuk digunakan. Senyawa 

alami yang bersifat antioksidan, seperti polifenol dan flavonoid, memiliki kemampuan 

fotoprotektif terhadap kulit. Senyawa ini dapat melindungi kulit dari stres oksidatif, 

peradangan, serta mengurangi risiko efek samping akibat paparan radiasi UV. (Lestari et al., 

2021). 

Senyawa flavonoid dan polifenol yang terkandung dalam jahe emprit bekerja dengan 

mekanisme rangkap untuk memberikan perlindungan terhadap radiasi ultraviolet. Flavonoid 

secacra langsung dapat menyerap panjang gelombang UV-A dan UV-B karena struktur 

kimianya yang memiliki sistem conjugated double bonds, sehingga dapat menetralkan energi 

sinar UV sebelum mencapai sel kulit. Selain itu, flavonoid dan senyawa fenolik juga memiliki 

aktivitas antioksidan yang signifikan, dapat menetralkan radikal bebas yang dihasilkan akibat 

paparan sinar UV, menghambat inflamasi dan kerukasan DNA sel kulit dan selain itu flavonoid 

dapat meningkatkan stabilitas dan efektivitas SPF sinergis bila dikombinasikan dengan filter 

UV sintesis dan mengurangi risiko iritasi atau toksisitas. (Ghazi, 2022). Namun, sejauh ini 

penelitian mengenai potensi destilat jahe emprit sebagai bahan aktif tabir surya alami masih 

sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi nilai Sun 

Protection Factor (SPF) dari destilat rimpang jahe emprit menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis, sehingga dapat memberikan data ilmiah terkait efektivitasnya 

sebagai bahan fotoprotektif alami. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai Sun Protection Factor (SPF) dari destilat 

rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum) menggunakan metode spektrofotometri 
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UV-Vis, sehingga dapat diketahui potensi aktivitas fotoprotektifnya sebagai bahan alami tabir 

surya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menentukan nilai SPF (Sun 

Protection Factor) dari destilat rimpang jahe emprit (Zingber officinale var Amarum) sebagai 

tabir surya secara invitro dengan metode Spektrofotometri UV-Vis.  

Alat dan bahan  

Alat destilasi, Baskom, Bunsen, Chamber, Erlenmeyer 250mL (Herma), Gelas beker 

50mL;500mL (Iwaki), Gelas ukur 5mL;100mL (Iwaki), Labu Ukur 10ml (Iwaki), Penjepit 

kayu, Pipa kapiler, Pipet tetes, Pisau, Plat KLT, Spektrofotometer UV-VIS (Shimadzu), 

Talenan, Tabung reaksi (Iwaki), Timbangan analitik (Durascale), Vortex (Gemmy VM-300). 

Aquadest 500mL, Jahe 250 gram, Larutan Asam Sulfat Pekat, Larutan Asetat Anhidrat, 

Larutan FeCl3 10%, Larutan Gelatin, Larutan NaOH 4%, Larutan Timbal Asetat, Reagen 

Mayer, Reagen Dragendroff, Reagen Wagner, Toluen. 

Prosedur kerja  

Preparasi Sampel 

Disiapkan sampel rimpang jahe emprit segar  sebanyak 250 gram yang telah dicuci bersih 

dengan air mengalir dan dipotong kecil-kecil untuk memperluas permukaan kontak agar pada 

saat destilasi senyawa dapat dengan mudah didapatkan. 

Destilasi 

Rimpang jahe emprit tersebut dimasukkan ke dalam labu destilasi, dan ditambahkan 

aquadest sebagai pelarut dengan perbandingan 1:2, sebanyak 500 ml. Alat destilasi dirakit 

lengkap dengan kondensor untuk mengembunkan uap. Labu dipanaskan menggunakan 

pemanas hingga campuran mendidih, dan uap yang terbentuk membawa komponen senyawa 

dari jahe emprit. Uap ini kemudian dialirkan melalui kondensor untuk didinginkan dan 

dikondensasi menjadi cairan destilat. Destilat yang mengandung senyawa rimpang jahe emprit 

dan air ditampung, dan pemisahan destilat dilakukan secara penyaringan atau menggunakan 

corong. Proses ini berlangsung hingga tidak ada lagi senyawa yang terbawa oleh uap. 
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Skrining Fitokimia 

a. Uji Alkoloid 

1) Mayer test : Filtrat di tambah dengan reagen mayer (kalium iodida merkuri). 

Pembentukan endapan berwarna kuning, menunjukkan adanya alkaloid. Apabila perlu 

lakukan sentrifugasi 

2) Dregendroff test : Filtrat ditambahkan reagen dragendroff ( larutan kalium iodida 

bismuth). Pembentukan endapan merah menunjukkan adanya alkaloid, apabila perlu 

lakukan sentrifugasi 

3) Wagner test : Filtrat ditambahkan dengan reagen wagner (kalium iodida dan iodine). 

Pembentukan endapan merah bata/jingga/coklat menunjukkan adanya alkaloid, 

apabila perlu lakukan sentrifugasi 

b. Uji Saponin 

Foam test : Filtrat ditambahkan 2 ml, lalu digojog kuat selama 30 detik. Jika busa 

yang dihasilkan tetap belangsung selama satu menit itu menunjukkan adanya saponin 

c. Uji Fotosterol 

1) Salkowski test : Filtrat ditambah dengan asam sulfat pekat, di gojok dan didiamkan. 

Perubahan warna menjadi kuning keemasan menunjukkan kehadiran fitosterol 

2) Liberman burchard test : Filtrat ditambah dengan beberapa tetes asetat anhidrat, 

dipanaskan di penangas air dan di dinginkan. Ditambahkan asam sulfat pada dinding 

tabung. Pembentukan cincin coklat menunjukkan kehadiran fitosterol 

d. Uji Fenolik 

Filtrat ditambahkan dengan 3- 4 tetes larutan FeCl3 10%, jika terbentuk larutan 

berwarna hitam kebiruan menunjukkan ekstrak positif mengandung senyawa golongan 

fenol 

e. Uji Tanin 

Filtrat ditambahkan 1% gelatin yang mengandung NaCl, jika terbentuk endapan 

putih menunjukkan ekstrak positif mengandung senyawa tanin. Apabila perlu lakukan 

sentrifugasi 

f. Uji Flavinoid 

1) Alakali test : Filtrat ditambahkan beberapa test larutan NaOH 4%. Ekstrak positif 

mengandung flavonoid jika terbentuk larutan warna kuning intens dimana warna akan 

memudar jika ditambahkan laturan asam lemah 
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2) Pengujian dengan timbal asetat larutan ditambhakan beberapa tetes larutan timbal 

asetat, jika terbentuk endapan warna kuning menunjukkan adanya senyawa flavonoid. 

Apabila perlu lalukan sentriugasi 

Penentuan Nilai Sun Protection Factor (SPF)  

Pengecekan SPF destilat jahe dengan menggunakan spektrofotometer UV-VIS dengan 

menggunakan Panjang gelombang 290-320 nm. Dengan menggunakan destilat jahe murni 

tampa pengeceran penentuan SPF dilakukan 3 kali replikasi destilat jahe murni. Larutan 

aquades digunakan sebagai belangko. Hasil absorbansi yang diperoleh kemudian diolah nilai 

SPF dengan metode Mansur. 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × 𝛴𝐸𝐸(𝜆) × 𝐼(𝜆 ) × 𝐴𝑏𝑠(𝜆) 

Keterangan :  

CF = Faktor Koreksi (10)  

Abs = Absorbansi sampel 

 EE = Efektivitas eritema yang disebabkan sinar UV pada panjang gelombang λmm  

I = Intensitas sinar UV pada panjang gelombang λmm.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Rendemen 

Tabel 1. Hasil Rendemen 

 Berat awal Berat akhir % Rendemen 

Destilat Rimpang 

Jahe Emprit 

250 gram 170 ml 68 % 

Tabel 1. menunjukkan hasil rendemen destilat rimpang jahe emprit sebesar 68 %. 

 

Hasil Uji SPF 

Tabel 2. Hasil Uji SPF Destilat Rimpang Jahe Emprit 

Replikasi Nilai SPF Kategori 

Replikasi 1 26,72 Ultra 

Replikasi 2 36,12 Ultra 

Replikasi 3 31,69 Ultra 

Sun Protection Factor (SPF) merupakan indikator penting yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu bahan dalam melindungi kulit dari paparan radiasi ultraviolet 

(UV), khususnya UV-B yang menjadi penyebab utama sunburn. Semakin tinggi nilai SPF, 

maka semakin besar pula perlindungan yang diberikan terhadap kulit. Berdasarkan klasifikasi 

yang umum digunakan, nilai SPF dibagi menjadi beberapa tingkatan. SPF dengan nilai 2–4 

dikategorikan sebagai perlindungan minimal, SPF 4–6 sebagai perlindungan sedang, SPF 6–8 
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termasuk dalam kategori perlindungan ekstra, SPF 8–15 memberikan perlindungan maksimal, 

dan SPF ≥15 dikategorikan sebagai perlindungan ultra. 

Tabel 2.menunjukkan hasil pengukuran nilai SPF secara in vitro terhadap destilat 

rimpang jahe emprit menunjukkann angka yang konsisten tinggi pada tiga kali replica berturut-

turut. Rata-rata nilai SPF=31,51 yang dikategorikan sebagai perlindungan ultra terhadap sinar 

UV-B, berdasarkan klasifikasi SPF (≥15). 

Nilai ini mengidentifikasikan bahwa destilat rimpang jahe emprit memiliki potensi 

sangat tinggi sebagai agen fotoprotektif alami. Kandungan metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, dan senyawa fenolik yang terdeteksi melalui skrining fitokimia kemungkinan 

besar berperan sebagai penyerap sinar UV dan antioksidan. 

Hasil ini mengungguli nilai SPF 13,807 yang dilaporkkan dari jurnal (Antari et al., 2024) 

yang sama dalam bentuk emulgell hidrosol jahe. Perbedaan ini kemungkinan besar disebabkan 

oleh bentuk sediaan yang digunakan: pada artikel sebelumnya, formulasi sudah dalam bentuk 

emulgell, sementara dalam hasil ini destilat diuji secara murni tanpa pelarut atau bahan 

pembawa, sehingga konsentrasi zat aktif lebih tinggi. 

Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Destilat Rimpang Jahe Emprit 

Tabel 3.menunjukkan bahwa pada uji alkaloid menggunakan reagen Dragendorff 

menunjukkan hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan merah pada sampel, yang 

merupakan ciri khas keberadaan senyawa alkaloid, sedangkan dengan reagen Mayer dan 

Wagner menunjukkan hasil negatif karena tidak terbentuk endapan khas. Untuk senyawa 

saponin, hasil uji menunjukkan perubahan warna cokelat tetap (tidak jernih), yang merupakan 

Senyawa Reagen Uji Hasil  Keterangan 

  Sebelum Sesudah  

Alakloid Mayer Cokelat  Putih (-) 

 Dragendroff Cokelat  Endapan 

merah 

(+) 

 Wagner Cokelat  Merah  (-) 

Saponin  Cokelat  Coklat  (+) 

Fitosterol Asam Sulfat 

Pekat 

Cokelat  Putih  (-) 

 Asetat Anhidrat Cokelat  Hijau 

kecoklatan 

(+) 

Fenolik FeCl3 10% Cokelat  Putih (-) 

Tanin Gelatin 1% Cokelat  Putih (+) 

Flavonoid NaOH 4% Cokelat  Kuning (-) 

 Timbal Asetat Cokelat  Endapan 

kuning 

(+) 
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indikasi adanya senyawa saponin. Pada pengujian senyawa fitosterol, hasil positif ditunjukkan 

oleh reaksi dengan asam asetat anhidrat yang menghasilkan warna hijau kecoklatan, yang 

menandakan adanya senyawa sterol, sedangkan uji dengan asam sulfat pekat memberikan hasil 

negatif karena tidak terjadi perubahan warna yang signifikan. Sementara itu, pengujian 

terhadap senyawa fenolik menggunakan FeCl₃ 10% menunjukkan hasil negatif karena warna 

berubah menjadi putih, yang menandakan tidak terdeteksinya senyawa fenol dalam jumlah 

bermakna. Senyawa tanin menunjukkan hasil positif pada uji gelatin 1% yang menghasilkan 

perubahan warna menjadi putih, mengindikasikan terbentuknya kompleks dengan gelatin 

sebagai ciri adanya tanin. Pengujian terhadap flavonoid menunjukkan hasil negatif pada uji 

NaOH 4% karena tidak terjadi perubahan warna yang signifikan, namun menunjukkan hasil 

positif pada uji dengan timbal asetat ditandai dengan terbentuknya endapan kuning, yang 

merupakan indikator adanya flavonoid. 

Penentuan Faktor Perlindungan Matahari (SPF) untuk distilat Zingiber officinale var. 

amarum (jahe emprit) menggunakan spektrofotometri UV-Vis bertujuan mengevaluasi 

kemampuan ekstrak dalam menyerap radiasi ultraviolet, sehingga dapat menilai potensinya 

sebagai agen tabir surya alami. Proses ekstraksi rimpang jahe umumnya menggunakan pelarut 

seperti air atau etanol dengan variasi konsentrasi, misalnya 200–400 µg/mL, sebelum dianalisis 

nilai serapannya (Suva, 2014; ibau, 2023.). Nilai SPF kemudian dihitung dengan persamaan 

Mansur, yang menghubungkan absorbansi pada panjang gelombang tertentu dengan efektivitas 

perlindungan ekstrak terhadap sinar UV (Nath & Pachuau, 2013; Fatima et al., 2024). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak jahe memiliki nilai SPF 

berkisar 1,44–1,99 pada ekstrak air, sedangkan ekstrak metanolik menunjukkan nilai yang 

lebih tinggi (Suva, 2014). Sebagai pembanding, ekstrak herbal lain seperti rimpang gelang 

dilaporkan memiliki nilai SPF yang lebih besar, menandakan adanya variasi kemampuan 

perlindungan antar tumbuhan (Sukirawati & Yusriyani, n.d.). Temuan ini mendukung 

pemanfaatan Z. officinale var. amarum sebagai alternatif alami dalam formulasi tabir surya, 

yang berpotensi memberikan perlindungan lebih aman dibandingkan penggunaan filter UV 

sintetis (Yaseen et al., 2018; Fatima et al., 2024). 

Penetapan SPF secara in vitro pada destilat rimpang jahe emprit menggunakan 

spektrofotometri UV–Vis pada prinsipnya mengikuti pendekatan Mansur, yakni mengalikan 

absorbansi spesimen pada rentang UVB (290–320 nm) dengan bobot spektral eritema (EE) dan 

intensitas matahari (I), lalu menjumlahkannya untuk memperoleh estimasi SPF. Metode ini 

lazim digunakan untuk skrining cepat bahan aktif dan sediaan tabir surya karena sederhana, 

reprodusibel, dan hemat biaya dibanding uji in vivo berbasis MED, meskipun bersifat estimatif 
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dan terutama mewakili proteksi UVB (sunburn), bukan UVA secara penuh. (Zarkogianni & 

Nikolaidis, 2016; Dutra et al., 2004; Yang et al., 2018).  

Hasil ini sejalan dengan temuan literatur bahwa ekstrak jahe (Z. officinale) cenderung 

memberikan nilai SPF rendah hingga sedang pada pengujian spektrofotometri, bergantung 

pada pelarut, konsentrasi, dan jenis fraksi. Misalnya, studi PharmasciTech melaporkan SPF 

yang relatif rendah untuk ekstrak air dan metanol rimpang jahe pada konsentrasi ratusan 

µg/mL; tren nilainya meningkat seiring konsentrasi namun tetap dalam kategori proteksi 

rendah untuk kisaran uji tersebut (Suva, 2014)  

Perbedaan matriks juga berpengaruh: minyak atsiri/essential oil jahe tertentu dilaporkan 

memiliki SPF ≈8,5 pada formulasi krim, lebih tinggi daripada ekstrak air, walau masih di 

bawah syarat proteksi sedang–tinggi untuk tabir surya tunggal. Hal ini menegaskan bahwa 

komposisi kimia (mis. kandungan senyawa volatil vs. non-volatil) dan media pelarut 

memengaruhi profil serapan UV. Dengan demikian, destilat (yang kaya komponen volatil) 

wajar menunjukkan perilaku yang berbeda dibanding ekstrak polar (Sutrisno & Abiq, 2023) 

Dari sisi mekanisme, beberapa komponen bioaktif jahe terutama gingerol dan shogaol 

memiliki aktivitas antioksidan dan anti-inflamasi yang relevan terhadap kerusakan kulit akibat 

UV. Studi pada sel keratinosit HaCaT dan model tikus menunjukkan bahwa ekstrak jahe, 

gingerol, dan 6-shogaol dapat menekan stres oksidatif, jalur pensinyalan penuaan foto, serta 

inflamasi akibat UVB. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa proteksi yang diamati (meski 

moderat) bukan hanya akibat serapan foton (screening), melainkan juga mitigasi kerusakan 

biologis melalui peningkatan pertahanan antioksidan (mis. Nrf2/HO-1) (Guahk et al., 2010)  

Walau demikian, interpretasi SPF in vitro perlu mempertimbangkan beberapa 

keterbatasan metode seperti Spektral terbatas dengan Perhitungan Mansur menitikberatkan 

pada UVB; untuk klaim broad-spectrum, parameter seperti panjang gelombang kritis atau 

UVA/UVB ratio perlu diukur (Dutra et al., 2004).  Ketergantungan konsentrasi & pelarut: Nilai 

SPF meningkat dengan konsentrasi dan dapat berubah dengan komposisi pelarut; standarisasi 

sangat penting saat membandingkan studi(Suva, 2014) 

Fotostabilitas: Senyawa fenolik/terpena bisa mengalami degradasi fotokimia; uji 

stabilitas di bawah paparan UV dan selama penyimpanan diperlukan untuk memastikan 

efektivitas nyata dalam formulasi. (Uji stabilitas pada formulasi minyak jahe menunjukkan 

keterbatasan lama proteksi.) Peran matriks formulasi: SPF bahan tunggal sering kali meningkat 

saat dikombinasikan dengan filter UV organik/anorganik lain (efek aditif/sinergis), 

sebagaimana terlihat pada sejumlah studi minyak/ekstrak herbal yang digunakan sebagai 

booster dalam krim/losion (Kaur & Saraf, 2010).  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa destilat jahe emprit memiliki 

kemampuan proteksi terhadap radiasi sinar UV-B dengan tingkatan efektivitas yang sangat 

tinggi. Hal ini mengidentifikasikan bahwa kandungan senyawa bioaktif dalam destilat jahe 

emprit, seperti flavonoid, tanin, dan saponin, berkontribusi dalam memberikan efek 

fotoprotektif terhadap kulit. Temuan ini memperkuat potensi rimpang jahe emprit sebagai 

sumber bahan alami yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam formulasi sediaan kosmetik 

pelindung sinar matahari. Dengan demikian, hasil penelitian ini berhasil membuktikan tujuan 

awal bahwa destilat jahe emprit berpotensi sebagai tabir surya alami yang efektif. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa destilat jahe emprit berpotensi sebagai bahan aktif tabir surya alami. 

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan dilakukan formulasi dalam bentuk sediaan 

topikal seperti seperti krim atau gel, serta uji efektivitas secara in vivo dan uji stabilitas sediaan, 

agar manfaatnya dapat dioptimalkan dalam produk kosmetik yang siap pakai. 
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